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Artinya: 

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-r11u dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. ,,* 

'oepa11emen Agama Rl ., Al-Qur 'a11 da11 Terjema/111ya, Th. 1990, hal. 421 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan dan peradaban manusia senantiasa mengalami perubahan. 

' 
Dalam merespon fenomena itu, manusia berpacu mengembangkan kualitas 

pendici1kan. Kualitas pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan 

kehidupan yang iP.dah, damai, terbuka, demokratis dan mampu bersaing. 

Oalam konteks madrasah, agar lulusannya memiliki keungggulan 

komperatif dan kompetitif maka perlu dikembangkan pendekatan berbasi::: 

k 
. I 

ompetens1. 

Diharapkan kompetensi bisa menJamm pertumbuhan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT, penguasaan ketrampilan hidup, penguasaan 

kemampuan akademik, seni, dan pengembangan kepribadian yang paripuma. 

Oleh karena itu, peranan dan efektifitas pendidikan agama d! MlN 

Y ogyakarta II sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap 

kesejahteraan masyarakat mutlak harus ditingkatkan karena asumsinya adalah 

jika pendidikan agama yang meliputi aqidah akhlak, Qur'an Hadist, fiqih, 

bahasa Arab yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan 

dengan baik, maka kehidupan masyarakat akan lebih baik.2 

1 Dirjen Bimbaga Islam Dcpartemen Agama, K11rik11/11m Herhasis Kompetensi Mata 
P'!la1ara11 Fiqih edisi Juni 2003 - Hal. 2. 

~ /hid 



Pembelajaran ftqih di MlN Yogyakarta 11 sebagai bagian yang integral 

dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

dalarn pembentukan watak dan kepribadian siswa. Tetapi substansinya 

pelajaran fiqih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 

peserfa didik untuk rnernpraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (tauhid) 

dan akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Ml adalah salah satu rnata 

pelajaran agama Islam yang diarahkan un tuk mempersiapkan peserta didik 

mengenal , memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang 

kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan 

bimbingan , pengajaran, latihan. serta penggunaan pengalaman:' 

Untuk mencapai hal di atas guru dituntut untuk lebih menguasa1 

berbagai metode yang tepat, agar apa yang kita sampaikan kepada siswa dapat 

memacu belajar dan hasil beiajar meningkat. 

Permasalahan yang seringkali dijumpai dalam pengajaran, khususnya 

pengajaran agama Is12.m adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada 

anak didik secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. 

Disamping masalah lainny:i yang j'lga sering didapati adalah 

kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi penggunaan metode 

mengajar dalam upaya peningkatan mutu pelajaran secara baik.4 

3 Dirjen Bimbaga Islam Departemen Agama, Kegiata11 Pembelajaran Fiqih edisi Juni 
2003 - Hal.3 . 

4 \1 .13asyiruddin Usma11, Metu<.iologi I'embelajara11 Agam Islam, (Ciputal Pers, Jakarta 
2002). hal 31. 
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Bertitik tolak pada pengertian metode pengaJaran, yaitu suatu cara 

penyarnpaian bahan pelajaran untuk rnencapai tujuan yang diharapkan, rnaka 

fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan karena metode mengajar 

tersebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar-mengajar dan 

merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran. 

Adapun tenaga pendidik kita, dalam hal ini guru pendidikan agama 

Islam di sekolah umum/madrasah, tidak sedikit di antara mereka yang kurang 

mempersiapkan materi pelajaran. Demikian pula kaitannya dengan y:mg 

mereka terapkan, banyak dari mereka yang masih menggunakan cara-cara 

yang kurang tepat, sehingga hasil proses mengajar masih jauh dari yang k.ita 

harapkan. Disamping kurang komunikatifnya pesan dari guru yang akhirnya 

tidak bisa mempraktekkan apa yang didapat di bangku sekolah. 

Berkaca dari kenyataan itu penulis sebagai bagian dari mereka yang 

ikut bertanggung jawab untuk menemukan pemecahan persoalan di atas, 

merasa terpanggil untuk memiliki meneliti metode pembelajaran fiqih di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta 11. 

Guru sebagai unsur terpenting terhadap keberhasilan anak didik dalam 

lingkungan sekolah sudah seharusnya untuk menerapkan pendekatan belajar

mengajar fiqih yang tepat. Di pundak pendidik terletak tanggung jawab yang 

amat besar dalam upaya mengantarkan anak didik ke arah tujuan yang dicita

citakan.5 

5 Samsul Nizar Filsafat Pe11didika11 Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) hal. 31. 
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Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia ke 

arah cita-cita dan tujuan tertentu. Dalam pembangunan manusia seutuhnya, 

pendidikan merupakan masalah yang paling utama. Karena bidang pendidikan 

rnemegang peranan yang amat penting dalam usaha mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Masalah pendidikan di Indonesia sangat komplek dengan berbagai 

persoalan, dari berbagai segi, baik kualitas maupun kuantitas. Ditinjau dari 

segi kuantitas kita masih banyak menemui berbagai kekurangan-kekurangan 

baik jumlah sarana pendidikan maupun tcnaga pendidik. 

Ditinjau dari segi kualitas, sering kita jumpai adanya seorang guru 

yang kurang bem1utu. 

Keadaan yang demikian secara phsikis akan berdampak kurang baik 

diantara kedua belah pihak, seorang guru akan rnerasa kesal , marah/emosi 

karena merasa tidak diperhatikan oleh siswanya, sebaliknya s1swa merasa 

jenuh terhadap pelajarannya atau bahkan membenci gurunya. 

Mengingat hal tersebul, maka seorang guru dalarn menyampaikan 

materi pelajaran hendaklah lebih dahulu memilih atau menggunakan metode

metode yang sesuai dengan kondisi yang diminati para anak didik, serta dalam 

penggunaannya dapat menarik dan rnembangkitkan niat belajar peserta didik. 

Dengan metode demikian maka proses belajar-mengajar akan berlangsung 

dengan sebaik-baiknya. 
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Metode ml!ngajar yang baik dan tepat adalah pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada. Metode memegang peranan yang sangat 

penting dalam keberhasilan pembelajaran fiqih. 

Proses belajar-mengajar dapat dikatakan berhasil apabila daya serap 

terhadap pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi yang memuaskan. 

Kenyataan yang saya amati selama ini justru terjadi di MIN 

Yogyakarta II bahwa nilai rata-rata mata pelajaran fiqih dibanding dengan 

mata pelajaran lain kurang memuaskan. 

Sehingga terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataaan. Prestasi 

belajar peserta didik banyak dipengaruhi oleh beberapa factor.ada beberapa 

ycing mempengaruhi prestasi belajar,~ntara lain metode penyampaian yang 

kurang tepat sehingga akan membin~ungkan siswa,motivasi orang 

tua,lingkungan tempat tinggal,ekonomi,dan sarana dan prasarana. 

Guru adalah sosok yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

peserta didik dalam lingkungan sekolah, sudah seharusnya menerapkan 

pendekatan belajar fiqih yang tepat bagi peserta d1dik. Salah satu usaha untuk 

mencapai keberhasilan dalam dalam proses belajar mengajar adalah dengan 

belajar tuntas. 

Belajar tuntas adalah suatu sistem belajar yang mengharapkan 

sebagian besar peserta didik dapat menguasai kompetensi, dengan latar 

belakang seperti diatas maka timbul keinginan penulis untuk melakukan 

penelitian cara-cara guru mengajarkan di Madrasah Tbtidaiyah Negeri 

Y ogyakarta lI dan hasi l atau prestasi belajar. . -.:· 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka pokok permasalahan yang 

penulis rumuskan guna memperoleh pokok sasaran dalam penelitian ini adalah 

1. Metode apakah yang digunakan guru mata pelajaran fiqih dalam 

menyampaikan materi pelajaran Fiqih? 

2. Bagaimanakah prestasi belajar riqih siswa MlN Yogyakarta I 1 dari kelas 

] - 6? 

3. Faktor pendukung dan penghambat apakah yang dihadapi guru dalam 

rnenggunakan metode pembelajaran fiqih? 

C. Alasan Pemilihan Judul 

I . Kekeliruan dan ketidaktepatan dalam memilih metode pembelajaran akan 

menyebabkan kurang baik pada kelangsungan proses belajar. 

2. Judul tersebut bagi penulis sangat menarik untuk diteliti, karena nilai mata 

pelajaran fiqih kurang memuaskan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Yogyakarta II, ini sangat ironis sekali. 

3. Heaiat penulis, bahwa judul belum pemah di teliti oleh srnpapun di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta IL 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rurnusan rnasalah tersebut, penelitian dilakukan dengan tujuan

tujuan untuk mendapatkan gan~baran yang jelas mengenai metode 
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pembelajaran pada MIN Yogyakarta U, dalam rangka menunjang prestasi 

belajar. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran fiqih 

sehingga hasil yang dicapai dapat memuaskan. 

2. Untuk mengetahui prestasi yang dicapai siswa Madrasah Tbtidaiyah Negeri 

Yogyakarta II dalam pembelajaran Fiqih. 

3. Untuk mengetahui faktor pengh.ambat dan pendukung dalam pembelajaran 

Fiqih serta bagaimana cara mengat:isinya. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dari beberapa poin diatas maka apa sebenarnya kegunaan penelitian 

tersebut penulis mengambil kt:simpulan bahwa kegunaan penelitian metode 

pembelajaran fiqih tersebut adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik untuk meningkatkan basil 

be la jar. 

2. Sebagai tolok ukur keberhasilnan peserta didik dalam menerima pelajaran 

fiqih 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan arah kebijakan 

pendidikan. 

4. Merupakan bahan kajian oleh siapa saja yang peduli terhadap pendidikan. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Setelah mengadakan penelitian kepustakaan, judul penelitian metode 

pembe1ajaran fiqih belum ada, akan tetapi penulis menemukan skripsi yang 

masih ada hubungannya dengan metode pembelajaran fiqih diantaranya: 

1. Skripsi Lestariyanto yang berjudul Metode Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta Tl 2005 

2. Skripsi Heru Suprapto yang berjudul Pengaruh Pekerjaan Pedagang 

Terhadap Pengamalan lbadah Shalat di Pasar Muntilan Kabupaten 

Magelang (Dakwah Tahnn 2000 lJI]\T Y ogyakarta) yang menekankan 

pengaruh jenis pekerjaan ditinjau dari aspek pendidikan pergaulan dan 

pengalaman sholat.. 

3. Skripsi Riandari Widiastuti yang berjudul Metode Dan Hasil Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Penyandang Cacat Netra di Sasana 

Rehabilitas Penyandang Cacat Netra Yogyakarta (Yogyakarta, 1994) 

yang menekankan metode pengajaran dan hasilnya di sasana tersebut. 

Sedangkan penulis di sini meneliti tentang metode pembelajaran fiqih 

yang digunakan oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta IL 

G. Kerangka Teori 

l . Pengertian metode pembelajaran 

Secara literatur metode berasal dari bahasa greek (Yunani) yang terdiri 

dari dua kosakata, yaitu meta yang berarti melalui dan hodas yang berarti 

jalan. Jadi metodeberarti jalan yang dilalui. 6 

6 Sa rnsul Nizar. f<i/safat Pe11didika11 Islam. (Ciputat Pers - Jaka11a, 2002) - Hal. 66. 
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Secara teknis menerangkan bahwa metode adalah : 

a. Sesuatu prosedur yang dipakai untuk rnencapai suatu tujuan. 

b. Suatu teknik yang dipakai dalam proses mencari ilmu pengetahuan 

dari suatu materi tertentu. 

c. Suatu limu yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur. 

Seorang guru hendaklah hacus mampu memilih n etode yang sesuai , 

rnanakah yang layak dipakai , mernpertimbangkan keunggulan dan 

kelemahan serta kesesuaian metode tersebut dengan karakteristik siswa 

dan ciri-ciri yang akan dipakai , sehingga kegiatan belajar-mengajar dapat 

berlangsung dengan optimal sehingga tercapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Jadi yang dimaksud metode adalah jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. Dengan kata lain bahwa metode adalah cara yang 

ditempuh oleh seorang pendidik dalam menyampaikan materi kepada anak 

didik, agara mampu rnemahami dan mampu merubah sikap.7 

Pembelajaran berasal dari kata belajar, mendapat awalan pe- dan 

akhiran - an, yang berarti suatu proses yang komp1ek, yang terjadi pada 

diri setiap orang sepanjang hidupnya.8 Proses itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seorang dengan lingkungannya. 

2. Fungsi dan tujuan pembelajaran fiqih 

a. Fungsi pembelajaran fiqih 

ha!. I 

7 Azhar Arsyad, MlDIA f'emhela/ara11 Devisi Buku (PT. Raja Gratindo Persada. Jakarta) 

~ ibid hal. 8. 



Setidak-ti<laknya ada beberapa hal yang mgm dicapai dalam 

pembelajaran fiqih antara lain : 

1. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah para peserta didik 

kepada Allah S WT. 

2. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan 

peserta didik kep1da Allah SWT. 

3. Mendorong timbulnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat 

Allah. 

4. Membentuk kebiasaan disiplin dan rasa tanggungjawab sosial di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

5. Membentuk kebiasaan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di madrasah dan masyarakat . 

6. Fungsi keilmuan, membekali peserta didik pengetahuan, agar dapat 

digunakan dalam kchidupan.9 

b. Tujuan pembelajaran fiqih 

Sebagai bag1an pendidikan agarna Islam di madrasah ibtidaiyah 

pembelajaran fiqih memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami Islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa pengetahuan maupun cara 

pengamalannya. Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan 

menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

9
Dirjen Bimbaga Departemen Agama RI, K11rik11/11111 <km Hasil He/ajar Fiqih. (Edisi .Jun!' 

2003 ). hal. 3 
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2. Agar peserta didik dapat melaksanakan dan mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan benar. Pengamalan tersebut 

diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum 

Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalm 

kehidupan pribadi maupun sosial. 

3. Peserta didik agar menjadi anggota masyarakat dengan berakhlak 

mulia dan berusaha menjadi teladan masyarakat. 10 

c. Metode Pembelajaran Fiqih 

Secara garis besar metode menga3ar fiqih pada Madrasah Tbtidaiyah 

Negeri Yogyakarta II dapat dib:igi menjadi 5 rnetode yaitu: 

a. Metode ceramah 

b. Metode tanya jawab 

C. Metode demonstrasi 

d. Meto<le resitasi 

e. Metode drill 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran 

yang sudah lazim dipakai oleh para guru di sekolah. Cerarnah diartikan 

10 Dirjen Bimbaga Dep. Agama RI. K11rik11/11m da11 hasil Be/ajar Fiqih Ml. (Edisi Juni 
2003) hal. 3. 
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sebagai cara penyampatan bahan secara lisan oleh guru di muka 

kelas. 11 

Dalam metode ceramah digunakan untuk menyampaikan 

pengantar pelajaran yang akan ditempuh. Ceramah sebagai pengantar 

untuk memulai pelajaran dan petunjuk agar dalam pelaksanaan tidak 

mengalami kesulitan. 

Dalam pembelajaran fiqih, metode ceramah digunakan agar 

dapat merangsang siswa dalam menerima pelajaran. Selama mengajar 

menggunakan metode ceramah ada beberapa hal yang penl..!lis amati 

antara lain: 12 

1. Dalam menerangkan pelajaran kata-kata yang digunakan 

sederhana, jelas dan mudah dipab.ami 0leh siswa. 

2. Sesekali menggunakan papan tulis atau media lainnya untuk 

menjelaskan pokok bahasan yang disampaikan. 

3. Banyak mengulang istilah-istilah yang digunakan secarajelas, agar 

bagi s1swa yang kurang atau lambat kemampuannya dapat 

mer.gerti maksudnya. 

4. Banyak memberikan pertanyaan umpan agar s1swa dapat 

terangsang untuk mengikuti secara aktif 

Kelebiban metode ceramah dalam pembelajaran tiqih: 
' 

11 Roestiyah NK, Didaktik Metode, (Bumi Aksara, Jakarta 1998) hal. 68. 
120bservasi di kelas Ill, pada tanggal 18 Nopember 2006. 
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• 

l. Guru dapat menyampaikan informasi dan petunjuk sebanyak-

ban yak 

2. Lebih efisien waktu dengan alokasi 40 menit guru dapat leluasa 

menyampaikan ceramah sebanyak-banyaknya. 

3. Dapat memberikan motivasi terhadap siswa dalam belajar. 

Di ~amping ada beberapa '<elebihan, metode ceramah mempunyai 

kelemahan antara lain: 

1. Kemampuan siswa sulit diukur melalui pemahaman 

2. Siswa sering keliru dalam menyimpulkan penjelasan guru 

3. Lebih membosankan dan perhatian siswa kurang. 1 ~ 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode tanggung jawab adalah penyarnpaian pesan pengajaran 

dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan s1swa 

memberikan jawaban, atau sebaliknya siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya dan guru menjawabnya, Metode ini bisa di awal pelajaran, 

pada pertengahan pelajaran atau pada akhir pelajaran. Metode 

semacam ini apabila dilakukan secara tepat dapat meningkatkan 

perhatian siswa untuk belajar lebih aktif. Metode tanya jawab tidak 

digunakan secara khusus tetapi metode ini mengiringi metode yang 

lain yang dipakai pada pembelajaran tersebut. 

lJWawancara dengan guru foiqih pada tanggal 20 Nopember 2006. 
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Metode ini digunakan ketika memulai pelajaran atau pada saat 

guru melakukan evaluasi secara acak dengan melemparkan pertanyaan 

kepada beberapa siswa. Misalnya "Bagaimana cara shalat yang benar? 

Maka dengan satu pertanyaan, semua siswa akan terangsang untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Dalam pembelajaran fiqih metode 

pertanyaan sangat dibutuhkan sebagai pembuka dalam pembelajaran, 

dengan beberapa pertanyaan yang dilemparkan guru maka siswa akan 

dapat bertambah wawasanraya dalam pembelajaran fiqih . 

Demikian pula siswa diberi kebebasan seluas-luasnya untuk 

mengemukakan pendapatnya yang telah menjadi pengalamannya. 

Metode tanya jawab diharapkan agar siswa berani mengemukakan 

pertanyaan atau jawaban yang dilemparkan guru, kelas menjadi lebih 

hidup karena siswa telah aktif dan guru lebih mudah mengetahui siswa 

yang kurang atau siswa yang perlu diberi pengayaan. 

Dari observasi yang penulis lakukan di kelas ada beberapa 

kelemahan metode tanya jawab antara lain; tidak semua siswa aktjf 

dalam tanya jawab, adanya penyimpangan masalah, rumar.a masalah 

tersebut tidak sesuai dengan sasaran yang dibicarakan. Metode tanya 

jawab tidak dapat diajarkan secara penuh dalam satu mata pelajaran, 

tetapi dalam pembelajaran fiqih sebagai penguat dalam materi pokok. 
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c. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah suatu cara mengaJar yang 

dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja 

diminta atau siswa sendiri ditunj uk untuk memperlihatkan kepada 

kelas tentang sesuatu proses atau cara melakukan sesuatu. Misalnya : 

cara sholat yang benar, cara berwudhu yang benar. 

Dalam pembelajaran fiqih langkah yang ditempuh pertama 

seorang guru adalah menentukan materi, dalam hat ini materi yang 

akan dibahas misalnya cara shalat yang benar, cara berwudhu yang 

benar. 

Untuk mengajar kelas I misalnya metode demonstrasi sangat 

memegang peranan penting di samping metode drill. Karena bagi 

anak-anak kelas I yang pola berfikimya masih nyata (riil), maka dalam 

mengajarkan materi tidak boleh hanya dengan ceramah saja, tetapi 

disertai dengan contoh peragaan. Dalam mengajarkan cara sbalat yang 

baik misalnya, maka metode yang bisa diterima oleh siswa adalah 

mengajak ke masjid untuk rnelakukan shalat bersama, guru memberi 

contoh beberapa kali, kemudian siswa diminta untuk melakukan secara 

bersama-sama, diulang 2 atau 3 kali sehingga siswa benar-benar hafal 

cara shalat (drill). 

Setelah langkah tersebut dianggap cukup, rnaka ditunjuklah 

secara acak beberapa siswa mendemonstrasikan di depan ternan

temannya. Hemat penulis dalam pembelajaran fiqih khususnya fiqih 
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ibadah untuk kelas-kelas rendah metode demontrasi dan metode drill 

sangat menentukan keberhasilan pembelajaran tersebut. 

Walaupun demikian ada beberapa kelemahan dalam dalam 

metode tersebut antara lain, persiapan yang lama sehingga waktu 

banyak terbuang, tidak akan berhasil tanpa ditunjang oleh sarana yang 

memadai , dan kesulitan dalam membangun pemahaman pada siswa 

kelas rendah. Sedangkan kelebihannya adalah siswa yang cakap akan 

cepat paham, siswa mendapat pengalaman ketrampilan, perhatian 

siswa akan terpusat pada yang didemonstrasikan. 

Tujuan metode ini adalah untuk memudahkan penjelasan yang 

diberikan agar siswa langsung mengetahui dan dapat terempil 

melakukannya. 

d. Metode Resitasi 

Metode ini bisa disebut metode pekerjaan rumah, karena siswa 

diberi tugas khusus di luar jam pelajaran. 

Metode ini dilakukan apabila gur mengharapkan pengetahuan 

yang diterima siswa lebih mantap. 14 

Tuj uannya adalah untuk mendapatkan keterampilan khusus 

dalam mengcrjakan sesuatu dan memantapkan pengetahuan yang telah 

diterima oelah para siswa. 



Penerapan metode resitasi dalam pembelajaran fiqih adalah 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan. Dalam materi hukum halal dan haram, untuk. mengukur 

pemahaman pengetahuannya maka langkah yang ditempuh siswa di 

pekerjaan rumah untuk mencari jenis binatang yang halal di makan dan 

yang haram dimakan, dalam materi shalat. Siswa diminta untuk 

menuliskan syarat dan rukun shalat, demikian pula dalam materi 

thaharah, siswa diberi pekerjaan rumah, menulis rukun wuhu, cara 

mandi besar, dan macam air yang dapat untuk bersuci. Metode resitasi 

perlu diberikan agar s1swa disamping dapat emlakukan 

(mendemonstrasikan) juga pemaharnannya (kognisi) terbangun. 

Walaupun metode ini sangat efektif untuk membangun 

pemahaman ada beberapa kelemahan antara lain, belum tentu 

pekerjaan itu dikerjakan oleh siswa sendiri, bisa jadi orang lain yang 

mengerjakan tugas yang diterima tidak sesuai dengan kemampuannya. 

Namun ada juga kelebihannya metode ini antara lain. siswa 

lebih aktif mencari jawaban dan punya rasa tanggung jawab, s1swa 

mampu memecahkan persoalan sendiri. 

e. Metode Driil 

Metode driil disebut juga metode latihan, dimaksudkan untuk 

memperoleh ketangkasan atau keterampi Ian terhadap apa yang 
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dipelajarinya karena hanya dengan praktek secara praktis pengetahuan 

dapat disempumakan dan disiap siagakan. 

Orang tua menyekolahkan anaknya ke Madrasah [btidaiyah 

dengan harapan mendapat wawasan agama yang Iuas dan mampu 

mengamalkan nilai-nilai hukum yang terkandung dalam ajaran agama 

Islam (shalat., puasa, zakat, sadaqah). 

Menanggapi respon masyarakat tersebut dalam pengaJaran 

agama Islam mendapat perhatian khusus, baik dari kuriku!umnya 

maupun metode pembelajaran agama (agama). Guru berusaha 

semaksimal mungkin agar siswa di MIN Yogyakarta II dapat terampil 

dalam agama (ftqih ibadah) maka metode mengajar merupakan pilihan 

utama. Dalam pembeJajaran agama d1 MIN Yogyakarta II banyak 

menggunakan metode drill dan metode demonstrasi. 

Metode drill menjadi metode utama dalam pembelajaran fiqih, 

agar siswa dengan cepat dapat melakukan dengan benar hukum-hukum 

agama. 

Seperti kita melatih binatang, apabila kita latih setiap hari, 

maka cepat atau lambat binatang tersebut dapat mela...lrukan seperti apa 

yang kita ajarkan. 

Demikian dalam mengajarkan, doa-doa dan amalan agama 

lainnya, apabila setiap hari kita ulang-ulang maka tanpa dengan 
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ceramah atau metode lainnya siswa dapat melakukan seperti apa yang 

kita ajarkan. 

Seperti mengajarkan shalat bagi kelas-kelas rendah apabila 

dalam satu minggu kita ajak ke masjid 3 kali untuk latihan shalat maka 

dalam waktu relatif singkat siswa sudah bisa melakukan shalat lengkap 

dengan bacaannya dan ibadah lainnya hafalan doa-doa, puasa, zakat, 

infaq, shadaqah. Hernat penulis metode drill yang sangat efektif dalam 

pembelajarnn agama pada MlN Yogyakarta IL 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalam penelitia ini adalah 

pene!itian kua1itatlf (Qualitative Research) yaitu jenis penelitian yang 

menghasilkan suatu penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan proses statistic atau dengan cara kuantitatif ( dengan 

pengukuran). 

Penelitian yang penulis susun ini rnerupakan penelitian kualitatif 

yaitu tentang "Metode Pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Yogyakarta Ir'. 

Penulis akan rnengupas tentang metode pernbelajaran yang 

digunakan pendidik dalam penyarnpaian pelajaran fiqih dengan wawacara, 

observasi, dan dokumentasi . 
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2. Teknik Penentuan Subyek Penelitian 

Dalam penehtian ini yang penulis pandang sebagi subyek adalah : 

a. Kepala sekolah/kepala madrasah. 

b. Pendidik (guru mapel fiqih) . 

c. Peserta didik (siswa). 

Dalam penelitian ini tel..."llik yang penulis gunakan adalah populasi 

(keseluruhan subyek). Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka peneliti 

tidak menentukan jumlah sample yang akan diteliti. Subyek pertama yang 

penulis pilih adalah informasi kunci yaitu informan yang dipandang sangat 

mengetahui aspek-aspek yang diteliti. 

Dengan pertimbangan tersebut, yang penulis pilih sebagai 

inforrnan pertarna H. Badawi , S.Ag. (guru fiqih) karena beliau adalah guru 

yang paling mengetahui metode pembelajaran fiwih di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Yogyak:arta II. Dalam hal ini penulis menukil pendapat 

Kuncoro Ningrat yang menyatakan bahwa penentuan unit sampel atau 

informan dianggap cukup apabila telah sampai pada taraf ketuntasan atau 

kejenuhan.15 Maksudnya apabila penambahan informasi tidak akan 

mampu memperkaya infonnasi yang diperlukan, berdasar penjelasan 

tersebut, maka informan yang dipilih setelah guru adalah kepala sekolah 

dan siswa. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar penelitian ini sesuai dengan pokok permasalahan dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya maka perlu pengumpulan data. 

15 S. Nasution. MetodoloKi Pe11eli1ia11 Kualitatif. (Bandung: Tarsito. 1998). hal. 33 . 
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Pengumpulan data yaitu suatu proses yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data lewat tiga cara yaitu : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

a. Orservasi merupakan bagian metode yang bisa diartikan pengamatan 

dan penataan secara sistematik dengan kenyataan yang diselidiki .16 

Observasi dapat dilakukan dengan berbagai cara misalnya melalui 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.17 Melalui 

observasi penulis dapat mengumpilkan data-data berupa keadaan 

lingkungan, letak geografis, suasana sekolah, ruang lingkup sekolah, 

kegiatan pembelajaran, sarana-prasarana serta segala ha! yang 

berkaitan dengan metode pembelajaran di madrasah. 

b. Wawancara disebut juga metode interview atau lisan, yaitu sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk rnemperoleh suatu 

informasi secara langsung dari orang yang melakukan 

(terwawancara).18 

Interview penulis gunakan untuk menilai seseorang misalnya 

rnencari data tentang latar belakang murid, orang tua, pendidikan, 

perhatian sikap terhadap metode pembelajaran fiwih. 

16 Muhammad Nasir. Metodologi Pene/itian. (Jakarta Ghalia Indonesia, I 998) hal. I 25. 
17 Suharsimi Ari Kunto. Prosedur Penelit;an Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta, Rineka 

Cipta 1998) hal. 146. 
IR Lexy J.Moleong. MA. Melodologi Penelitian K1i.alitatif. (Remaja Rosala Karya, 

Bandung 1993) haL 121. 
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Dalam hat ini penulis mengadakan interview, pewawancara 

telah menyiapkan/membawa pedoman yang merupakan garis besar 

tentang hal-hal yang akan penulis tanyakan. 

Tujuan wawancara ini adalah untuk mengetahui gambaran dari 

madrasah, metode yang dipakai dalam pembelajaran fiqih, 

bahan/materi, alat, media, sumber pembelajaran, tanggapan s1swa 

terhadap fiqih , sikap siswa terhadap guru dan faktor-faktor 

penghambat dan pendukung. 

c. Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun film , yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang pendiciik. Dokumen 

sudah lam digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, karena 

dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan, bahkan mengamalkan.
19 

Tujuan cara dokumentasi adalah mencari data tentang variabel 

yang berupa catatan, buku, jumal, surat kabar, notulen, tranckip nilai, 

dan lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini . 

Jadi dokurnentasi digunakan untuk memperoleh data yang 

lengkap dari dokumen atau catatan-catatan agar penulisan ini dapat 

dipertanggungjawabkan. 

19 Tbid. hal 161 . 
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4. Teknik Analisa Data. 

Analisa data adalah pengelompokan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori dan satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan. 

Dari pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan langkah

langkah analisis berikut : 

a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam buku r-2.tatan, 

selanjutnya disusun, dikategorikan sesuai den~an fokus penelitian. 

Hal-hal yang tidak berhubungan dengan penelitian dihapus. Kemudian 

cicari tema dan pola sehingga penelitian ini menjadi lebih sistematik. 

b. Display data 

Langkah selanjutnya setelah data reduksi adalah display atau 

penyajian data secara lengkap, jelas dan singkat. Display adalah 

penyusun data yang direduksi ke dalam satuan-satuan yang difokuskan 

pada hal-hal yang dianggap penting dan mendasar sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas dari hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan. 

Display data selanjutnya dibunakan sebagai bahan untuk 

menafsirkan data sampai pada pengambilan keputusan. 
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c. Kesimpulan 

Data yang dikumpulkan dengan jalan mencari po la, hubungan, 

persamaan atau hal-hal yang sering timbul. Berdasar data yang didapat 

maka diambil suatu kesimpulan. Hasil kesimpulan kemudian 

diverivikasikan untuk mendapatkan kesepakatan. Verivikasi dilakukan 

dengan melihat kembali reduksi data sehingga kesimpulan tidak 

menyimpang dari data yang dianalisis. 

Tiga langkah tersebut sa!ing berhubungan dan berlangsung 

terus menerus selama penelitian dilakukan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dikemukakan dengan harapan untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh yang terkandung dalam skripsi ini perbab. 

Sistem pembahasan pada skripsi ini digolongkan menjadi 5 bab yaitu: 

Bab I Berisi tentang pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodc penelitian dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II Gambaran Umum Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN) 

Yogyakarta 11, Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 

Yogyakarta II, Sejarah Berdirinya MIN Yogyakarta TI, Visi dan Misi, 

Keadaan Guru Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN) Y ogyakarta II, Struktur 

Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN) Y ogyakarta ll, Sarana dan Prasarana yang 

ada di sekolah tersebut. 

Bab III Metode P~mbelajaran Fiqih yang menjadi obyek penelitian 

penulis, dalam bab ini kemukakan tentang urgensmya metode yang 

digunakan dalam penyampaian materi fiqih . 

Bertitik tolak dari pengertian metode, yaitu suatu cara penyampaian 

bahan pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka di sini metode 

mengajar tersebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar 

mengajar dan merupakan bagian yang penting dalam suatu sistem 

pembelajaran. 

Oleh karena itu pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan 

karakteristik siswa, materi , kondisi hngkungan di mana pengaJaran 

berlangsung, penggunaan atau pemilihan metode mengaJar harus 

mempertimbangkan tujuan, karakteristik siswa, situasi dan kondisi (tempat) 

perbedaan pribadi dan kemampuan guru serta sarana dan prasarana. Dengan 

pertimbangan di atas dalam pembelajaran fiqih, guru diharap dapat memilih 

metode yang sesuai dengan kemampuan untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 
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Dengan demikian maka pemilihan metode dalam pembelajaran sangat 

diperlukan sekali, mengingat salah salam memilih metode maka hasil 

pembelajaranb tidak akan mencapai hasil maksimal dan penyampaian materi 

tidak akan sampat pada peserta didik. Guru dituntut untuk 

memilib/menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

ssast pembelajaran berlangsung. Tentunya metode yang dipakai ketika jam 

pertama dengan jam terakhir sangat berbeda. 

Dalam bab ini pula juga penulis kemukakan materi pelajaran, sumber 

pelajaran fiqih, metode yang digunakan dalam pembelajaran fiqih, tanggapan 

siswa terhadap pernbel~jaran fiqih, sikap siswa terhadap guru. Prestasi Siswa 

dalam Pelajaran Fiqih, Faktor Penghambat, Faktor Pend1.1kung serta Solusi 

Pemecahan Masalah. 

Bab IV Kesimpulan dan Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari 

beberapa pembahasan, dan saran-saran sebagai tindak lanjut dari penelitian 

tm. 
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A. Kesimpulan 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dari Bab I sarnpai Bab V rnaka 

penulis mengambil beberapa kesimpuJan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalarn mengajar fiqih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Yogyakarta II ada 5 (Jima) macam: 

a. Metode cerarnah 

b. Metode tanya jawab 

c. Metode dernonstrasi 

d. Metode resitasi (pemberian tugas) 

e. Metode drill 

Adapun yang sering digunakan dalc;rn proses pernbelajaran oleh guru 

yang bersangkutan dalam mengajar fiqih adalah rnetode ceramah, rnetode 

tanya jawab, rnetode dernonstrasi, metode resitasi (pemberian tugas) dan 

metode drill (Jatihan). 

Pelaksanaan mengajar fiqih telah dilakukan Oleh guru terhadap 

siswanya cti kelas, daJam mengajar guru tidak hanya terpaku pada salah satu 

metode tertemu saja, tetapi menggunak:an beberapa metode yang bervariasi 

atau gabungan dari metode yang lain. 

Hal ini dimaksudkan agar s1swa dapat dengan mudah dan jelas 

menenma serta memahami materi pelajaran fiqih yang disampaikan oleh 

guru. 



Dari 5 metode yang digunakan dalam mengaJar fiqih diharapkan 

mampu mengembangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dilihat 

dari hasil kognitif, seperti telah disampaikan di atas masih banyak kendala 

yang harus dihadapi, sehingga untuk pengembangan kognitif belum mencapai 

hasil yang memuaskan. 

Sedangkan kalau tiilihat dari segi ~fektifnya s1swa Madrasah 

Tbtidaiyah mampu menunjukkan prilaku keagamaan seperti yang contohkan 

Rasulullah, mampu menghayati, mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Psikomotorik atau pengalaman tujuannya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyatukan dan merasakan hasil-hasil pengamalan 

syari 'at Islam dalam kehidupan. 

Ternyata siswa MIN Yogyakarta II dalam segi pengalaman agama 

dalam hal shalat, puasa, zakat sudah menjadi kebiasaan. Ketika adzan dzuhur 

dikumandangkan maka siswa bergegas berwudhu untuk melakukan shalat 

jamaah dhulmr. Ini menunjukkan oahwa ditinjau dari psikomotorik s1swa 

sangat senang dalam melaksanakan ajaran agama (fiqih ibadah). 

2. Hasil prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih dengan menggunakan 

metode yang telah dilaksanakan oleh guru tersebut dapat dikatakan hasilnya 

cukup, yaitu nilai yang dicapai para siswa kelas l sampai VT tahun ajaran 

2006/2007 semester pertama rata-rata 6,0. Nilai yang berupa angka bukanlah 

merupakan tolok secara k.eseluruhan melainkan dalam penilaian mata 

pelajaran fiqih terdapat faktor lain sebagai bahan pertimbang~n . 
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3. Untuk menanggulangi berbagai fak.'tor penghambat proses pembelajaran fiqih 

tersebut Madrasah lbtidaiyah Negeri Y ogyakarta II terutama kepala sekolah 

dan para guru berusaha mengadakan beberapa terobosan barn dan sebagai 

antisipasi hal tersebut ditempuh beberapa langkah antara lain: 

a. Mengurangi beban guru selain mengajar. 

b. Guru diusahakan dapat memantau cara belajar siswa paling tidak bisa 

membantu dorongan atau motivasi agar siswa mempunyai niat belajar 

yang tinggi. 

c. Memanggil wali murid ikut memberi dorongan kepada anak didiknya, 

agar dalam belajar dirumah ada perhatian. 

d. Kepala sekolah memberi motivasi kepada para guru untuk selalu 

merungkatkan pengetahuan dan wawasan dengan cam mengikutsertakan 

dalam berbagai penataran, workshop, seminar baik dalarn lingkup 

Departemen Agama rnaupun Diknas. 

e. Pengadaan buku setiap tahun mengacu pada kurikulum yang sedang 

dilaksanakan. 

f. Mengadakan pendekatan dengan pabrik penggilingan batu (pabrik 

gamping) agar dalam memproses batu gamping tidak rnenimbulkan suara 

bising dan polusi udara yang dapat mengganggu proses belajar. 

B. Saran-saran 

Apabila dicermati Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II beberapa 

tahun terakhir ini tampak kernajuan yang menyolok. Ditinjau dari jumlah murid, 

sarana dan prasarana sudah cukup untuk rnenunjang proses pembelajaran fiqih . 
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Namun untuk pembelajaran agama khususnya fiqih perlu diperhatikan 

beberapa kekurangan atau hambatan yang masih ada, sehjngga selanjutnya lebih 

baik dan efektif. 

Setelah mengadakan penelitian dan observasi penulis perkenankanlah, 

menyampaikan beberapa masukan untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan 

pada Madrasah lbtidaiyah Negeri Yogyakarta H sebagai berikt·t: 

1. Kepala sekolah hendaknya berusaha agar mutu pendidikan pada Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II bisa lebih meningkat mengingat ciri khas 

madrasah adalah sekoJah berbasis agama. 

2. Guru sebagai sumber materi hendaknya berusaha meningkatkan 

kemampuannya. 

3. Meningkatkan jalinan kerjasama antara sekolah dan wali siswa, agar orang 

tua siswa ikut bertanggungjawab keberhasilan proses kegiatan pembelajaran. 

4. Kepala sekolah hendaknya menarnbah atau mengganti alat peraga dan 

mengusahakan yang selarna ini belum tersedia. 

5. Kepada guru agama khususnya guru fiqih, penulis sampaikan masukan 

sebagai berikut: 

a. Mengajar adalah tugas mulia, dalam setiap mengajar hendaknya dilandasi 

rasa ikhlas semata-mata ibadah kepada Allah, sehingga tidak ada paksaan 

b. Setiap akan mengajar hendaknya menyiapkan program pengaJaran, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

c. Penggunaan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

s1swa 
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d. Metode karya wisata hendaknya juga digunakan dalam setahun sekali, hal 

ini penting disamping hiburan pada anak-anak juga sebagai sarana 

menanamkan nilai-nilai keimanan,mengagumi ciptaan Allah. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt yang 

telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan selamat. Penulis sangat menyadari bahwa penulisan ini banyak 

kckurangan disana-sini jauh dari harapan apalagi kesempurnaan. 

Saran dan kritik dari para pembaca sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini dirnasa mendatang walaupun dalam pembab;isannya 

masih sangat sederhana, harapan penulis kiranya skripsi ini ada mar.faatnya 

khususnya pada penulis sendiri dan orang lain pada umumnya. 

Akhir kata penulis hanya bisa berdo'a kepada semua pihak yang telah 

rnembantu dalarn penulisan skripsi ini mendapatkan imbalan dari Allah dan 

sebagai amal shaleh yang pada saatnya akan mendapat surga. 

Semoga kita selalu mendapat petunjuk dan bimbingan serta hidayah dari 

Allah Swt. Amin. 
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LAMP IRAN 

PEDOMAN 

Dalam usaha untuk mendapatkan data-data yang akurat, yang ada hubungannya 

dengan penulisan skripsi ini . Penulis melakukan wawancara kepada orang-orang 

yang ada hubungannya dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta Il , orang

orang tersebut antara lain: kepala sekolah, komite sekolah, guru mata pelajaran fiqih, 

dan siapa saja yang ada kaitannya dengan skripsi ini. 

A. UMUM 

1. Sejarah berdiri11ya Madrasah? 

2. Kapan Madrasah berdiri? 

3. Surat Kepulusan Pendirian Madrasah? 

4. Struktur Organisasi? 

5. Sejauh mana perkembangan dari berdiri sampai sekarang? 

6. Apa visi, misi dan tujuan Madrasah? 

7. Faklor penghan1bat? 

8. Bagaimana fasilitas pembelajaran di Madrasah ini? 

9. Darimana asalnya fasilitas? 

I 0. Sejauhmana peran komite sekolah? 

11 . Sejauh man.a hubungan dengan pihak: luar? 
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